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Abstrak

SMA Negeri (SMAN) dengan status Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) adalah SMAN yang mendapatkan
kesempatan untuk menjadi sekolah percontohan yang bertaraf internasional. Berglatus RSBI, Guru SMAN RSBI
memiliki tuntutan pekerjaan yang lebih berat jika dibandingkan dengan Guru SMAN lainnya. SMAN RSBI menggunakan
kurikulum yang berbeda, akibatnya guru SMAN RSBI dituntut untuk menyusun rencana pembelajaran yang disesgaikan den
kurikulum tersebut. Sekolah memberikan dukungan(@swource) pada guru dalam bentuk pelatihan soft skill untuk menunjang
kinerja guru dan memberikan kebebasan untuk guru berinovasi memilih metode pembelajaran yang digunakan. Dengan
dukungan ini, diheapkan guru dapat menjawab tantangan tugas dan merasa lebih terikat pada pekevwaakeygégemeht
Denganwork engagemeryang tinggi, guru dapat memberikan performa kerja yang optimal dan juga menjadi performa sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi work engagement yang dimiliki oleh guru SMAN X RSBI. Penelitian
dilakukan terhadap 50 Guru di SMAN X REBlengan menggunakan total sampling atau sampel jenuh. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian kuantitatif. Pengambilan data dilakukan menggunakan alat ukur yang diadaptasi dari Utrecht
Work engagemertscale (UWES) dengan tipe kuesioner salmiristered questionnaire. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwawork engagemer{iM=223.06) pada Guru SMAN X RSBI tergolong kedalam kategori tinggi baik secara umum maupun
pada setiap dimensinya. Berdasarkan dimenssaication(M = 80.6) merupakan dimengang memiliki skor paling tinggi.

Kata kunci: Gury RSB| Work engagement

Abstract

SMA Negeri (SMAN) with the status of International Standard School Pioneers (RSBI) are SMANSs that have the opportunity to
become pilot schools of international standard. With RSBI status, RSBl SMAN teachers have heavier job demands when
compared to otherNBAN teachers. SMAN RSBI uses a different curriculum, as a result, SMAN RSBI teachers are required to
develop lesson plans that are adapted to the curriculum. Schools provide suppaddjobes) to teachers in the form of soft

skill training to supporteacher performance and provide freedom for teachers to innovate in choosing the learning methods
used. With this support, it is hoped that teachers can answer task challenges and feel more committed to tharkwork (
engagementWith highwork engagementeachers can provide optimal work performance and also become school performance.
The study was conducted on 50 teachers at SMAN X RSBI, using total sampling or saturated samples. Data were collected using
a measuring instrument adaptednfrthe UtrechWWork engagemer8cale (UWES) with a seddministered questionnaire type.

The results of this study indicate thabrk engagemer(iM=223.06) at SMAN X RSBI teachers belongs to the high category

both in general and in each of its dimensi@B®sed on its dimensiondedication(M=80.6) is the dimension that has the highest
score.

Keywords: RSBITeacher Work engagement
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LATAR BELAKANG

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional atau disingkat RSBI, adalah suatu program pendidikan yang ditetapkan oleh Men
Pendidikan Nasional berdasarkan Undéhmglang No. 20 tahun 2003 pasal 50 &yatang menyatakan bahwa Pemerintah dan/atau
Pemerintah Daerah menyelenggarakan sekdkargngnya satu pendidikan pada semua jenjang pendidikan untuk dikembangkan
menjadi satuan pendidikan yang bertaraf internasional. Sekolah bisa disebut dengans@Rbjdtaini telah memenuhi Standar
Nasional Pendidikan pada tiap aspeknya, meliputi: standar kompetensi lulusan, isi, proses, pendidik dan tenaga kegsmadiaikan,
dan prasarana, pembiayaan, pengelolaan, penilaian dan telah menyelenggarakan sedsilkaenfghusan dengan ciri
keinternasionalan. Oleh karena itu, sekolah RSBI memiliki karakteristik yang berbeda baik guru maupun siswanya (Sukiana, 20
Perbedaan tersebut diantaranya, yaitu kurikulum yang berbeda, input dan output siswa yang unggahggberkualitas,
bahan/materi yang diajarkan bertaraf internasional karena terdapat kelas bilingual, metode pembelajaran yang aktiffdan inov
media yang lengkap dan variatif, lingkungan yang kondusif, hingga evaluasi yang valid.

Pada tahun 2009, tsarkan UU No. 20 Tahun 2003, SMAN X RSBI ditetapkan sebagai SMA Negeri Berstatus Rintisan Sekola
Bertaraf Internasional (RSBI) sasatunya di Kabupaten Kuningan. SMAN X RSBI juga merupakan salah satu sekolah favorit yang
ada di Kabupaten Kuningan, s&ta sekolah favorit didasarkan pada ketercapaian prestasi dari SMAN X RSBI, kesiapan saran
prasarana, dan kualitas sumber daya siswa dan guru yang ada di SMAN X RSBI yang mumpuni. Selain itu, SMAN X RSBI da
dikatakan sebagai sekolah favorit karenaginga minat pada PPDB di setiap awal tahun pembelajaran. Data 4 tahun terakhir yanc
didapatkan dari tim administrasi di SMAN X RSBI, menunjukkan persentase jumlah pendaftar dengan jumlah yang diterima
hanya sebesar 32.43%. Dalam kata lain, jika tetdbp@ pendaftar maka hanya 32 orang yang akan diterima. Tercatat Berbagai
macam prestasi telah mampu diraih oleh SMAN X RSBI, dimulai dari tingkat regional, daerah, nasional, dan internasion:
Penetapan SMAN X RSBI sebagai sekolah RSBI dan ketercapaistagiryang didapatkan oleh siswa SMAN X RSBI, tidak bisa
lepas dari peran serta hasil pendidikan guru dengan tenaga administrasi sekolah yang berkualitas. Guru SMA Rintisan Sek
Bertaraf Internasional dituntut untuk lebih mengembangkan profesiongétdsm kualitasnya (Depdiknas, 2008).

Secara umum guru dikenal sebagai orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik/siswa. Definisi guru menuru
No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 Ayat 1 adalah tenaga pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimt
mengarahkan, ntegih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidike
dasar, dan pendidikan menengah. Dalam menjalankan tugas dan profesinya, seorang guru harus melakukan serangkaian tugas
yang terkait langung dengan proses pembelajaran. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 74 tentang Guru, pada Pasal 52 A
menyatakan bahwa beban kinerja guru paling sedikit 24 jam tatap muka dan paling banyak 40 jam dalam 1 minggu.

Berdasarkan temuan pada penelitian kebeya, selama pembelajaran daring guru merasa lebih banyak tantangan dan kendal:
termasuk beberapa pembatasan dalam pilihan metode pengajaran yang biasanya berlaku di kelas tatap muka biasa, cakupan
kurikulum yang kurang, dan kurangnya keterammptieknologi yang dapat menghambat potensi pembelajaran daring (Putri et al.,
2020). Meskipun demikian, guru SMAN X RSBI tetap memiliki perasaan yang positif, dedikasi, dan juga keterlibatan dakam beke
sebagai guru. Hal tersebut terlihat dari temuan baimvu SMAN X RSBI tetap merasa bahagia dalam bekerja meskipun banyak
menemui kendala dan hambatan dalam bekerja. Guru SMAN X RSBI juga melaporkan bahwa mereka yakin dan optimis mar
beradaptasi dengan segala perubahan yang ada terutama di perubabbhmkpekdidikan dan juga metode pembelajaran daring.
Siswa SMAN X RSBI melaporkan bahwa guru di SMAN X RSBI tidak merasa keberatan jika mereka bertanya terkait deng:
materi pembelajaran di luar jam sekolah, terlebih untuk siswa yang akan mewakili SMABIDURuk olimpiade. Selain itu, guru
SMAN X RSBI juga memberikan fasilitas berupa les tambahan untuk siswa SMAN X RSBI yang membutuhkan belajar lebih
luar jam sekolah.

Sebagai guru di SMAN yang pernah menjadi RSBI, guru SMAN X RSBI juga memiliktéunnyang berbeda dari SMAN lainnya.
Guru SMAN X RSBI dituntut untuk tetap mempertahankan kualitas pembelajaran yang ada di SMAN X RSBI, harus mamy
beradaptasi dengan perubahan yang ada, dan tentunya menyusun rencana pembelajaran yang berbeda dibagdimgisan
SMAN lainnya. Guru SMAN X RSBI merasa dituntut untuk harus mampu beradaptasi terhadap teknologi yang ada, adar
teknologi ini memungkinkan siswa mendapatkan informasi lebih banyak, terlebih karena tingginya angka PPDB di SMAN X RSI
tentunya kalitas SDM dari siswa SMAN X RSBI juga dapat dikatakan unggul. Selain itu, perubahan kurikulum juga menjad
tuntutan yang dirasakan oleh guru SMAN X RSBI khususnya, dan mungkin untuk guru secara umum. Kini guru dituntut untt
menyusun rencana pembelajayamg disesuaikan dengan kurikulum baru, yaitu kurikulum merdeka belajar.

Untuk mampu menjalankan tugasnya dengan baik sebagai guru, guru SMAN X RSBI mendapatkan dukungan dari SMAN X RS
dan juga Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat. Dukungan yang dibeliéh SMAN X RSBI berupa pelatihan skills yang dapat
membantu guru melaksanakan kinerjanya. Selain itu, guru SMAN X RSBI juga diberikan kebebasan untuk berinovasi memi
metode pembelajarannya sendiri, terlebih di masa pembelajaran daring ini seigelaaran tentu memiliki metode efektifnya
masing masing. Dukungan yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat berupa penilaian kinerja tahunan dan |
tunjangan kinerja yang diberikan secara merata kepada guru PNS dan Honorer yand/ddé XiFSSBI.
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Dari paparan fenomena dan pencapaian positif yang ada di SMAN X RSBI, hal tersebut mengacu pada sebuah keaskp yaitu
engagemenidan belum terdapat pengukuraark engagemerti SMAN X RSBI.Work engagemersendiri didefinisikan sebagai
keadaan pikiran yang positif, memuaskan, dan berhubungan dengan pekerjaan yang ditandavigengedadication dan
absorptiondalam pekerjaan seseorang (Schaufeli et al. 2002yk engagemerinhi bersifat individual, pekerja yang engaged
memiliki level erergi yang tinggi dan antusias terlibat dalam pekerjaan mereka (Bakker, Schaufeli, Leiter & Taris\W20R8).
engagemensendiri memiliki tiga dimensi yaitu, pertamaor dikarakteristikan dengan curahan yang kuat dan mental yang kuat
selama bekerja, ketamian untuk berusaha sekuat tenaga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, dan tekun dalam mengha
kesulitan kerja (Schaufeli et al, 2004 dalam Bakker, 2008). Kethdicationdikarakteristikan dengan perasaan kebermaknaan,
antusias, inspirasi, kebanggaalan tantangan (Schaufeli et al, 2004 dalam Bakker, 2008). Kaligarptiondikarakteristikan
dengan konsentrasi penuh dan serius mengerjakan suatu pekerjaan, waktu terasa begitu cepat dilewati dan sulit untuk memis:
diri dengan pekerjaan (Schaufet Al, 2004 dalam Bakker, 2008). Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukanvioatwa
engagemenyang dimiliki oleh guru di sekolah yang pernah ditetapkan berstatus Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSE
berada pada tingkat yang tinggi (Syal1a).

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kondisik engagemenyang dimiliki oleh guru SMAN X RSBI. Berikut
merupakan pertanyaan yang diteliti dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana gaminskaengagemergada guru SMAN X RSBI
di Kabupaten Kuimgan?.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampelprobability sampling Jenisnonprobability samplingyang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. Teknik ini digunakan karena penelitian ini in
membuat generalisasi dengan kesalahan yang kecil dan populasi pada penelitian ini juga relatif kecil, yaikus§ebeamgguru
dengan usia 24 58 tahun (34.54, SD=3.51). Guru SMAN X RSBI terdiri dari 19 orangl&i(38%) dan 31 orang perempuan
(62%). Selanjutnya status guru, sebanyak 26 orang guru SMAN X RSBI berstatus PNS (52%), dan 24 guru SMAN X R88I berste
sebagai honorer sekolah / honorer provinsi (48%). Dan dilihat dari pendidikan terakhir yang ditempuh, sebanyak 39 orang g
yang memiliki pendidikan terakhir S1 (78%), dan 11 orang yang memiliki pendidikan terakhir S2 (22%). Pengambilan da
dilakukan dengan pengisian kuesioner secara daring menggunakan pl&@mogle Form Waktu pengisian kuesioner dapat
dilakukan kapanpun selama rentang waktu pengambilan data, yaitu dari bulan September hingga Oktober tahun 2021.

Penelitian ini menggunakan metodaaktitatif deskriptif eksplanasi sebagaimana dijelaskan oleh Christensen (204rK).
engagemendiukur menggunakan alat ukur 36 item dari penelitian Inggil Sholata Sya (2016). Reliabilitas alat ukur menghasilka
nil ai Cronbach’ s Al gdntiabahweae dlae skar rini dapat8dButdalkgna Bugti vdliditas pada penelitian ini
menggunakarvidence based on internal structudengan melihat korelasi item pada setiap dimensi dengan alat ukur. Hasil uiji
validitas menunjukkan bahwa setiap item pada dsnenemiliki korelasi dengan alat ukwork engagementang berarti item
memiliki keterangan yang valid.

Skor tiap dimensi dikategorikan dalam tiga kelompok yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kedua hasil pengukuran kemudian dilaku
kategorisasi menurutedoman menurut Azwar (2013) dengan detail pada tabel 1:

Tabel 1 Kategorisasi skor

Kategori Rumus Work Vigor Dedication Absorption
engagement
Rendah Mean - 6 = Yo=é& X 36- 108 12-36 12-36 12- 36
Sedang Mean-1 SD < X< Mean + 1 SD 109- 180 37-60 37-60 37-60
Tinggi Q=E=0U?>¥»t 181-252 61-84 61-84 61-84
SD

Data yang terkumpul selanjutnya akan melalui tahap analisis. Dalam melakukan analisis data, peneliti akan menggunakan apl
Jamovi 2.2.2. Untuk memenubhi tujuan dari penelitian ini, pengolahan data akan diawali dengan melakukan uji statistfk deskrif
untuk gambaramwork engagemergecara umum dan gambaran pada masiaging dimensi. Kemudian analisis frekuensi dari
masingmasing kategori untuk mengetahui gambaran masiaging dimensi. Selanjutnya, Uji beda digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat geedaan yang signifikan pada skor reta setiap dimensiork engagementan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan pada skor ratatawork engagemeriierdasarkan data demografi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan Tabel 2. Totabrk engagemerfM=223.06,SD=18.09) termasuk pada kategori tinggi yang menunjukkan bahwa guru
SMAN X RSBI memiliki perasaan positif, penuh, dan kondisi pikiran yang terlibat dengan pekerjaannya sebagai guru. Dimer
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dedication(M=80.60, SD=4.58) termasuk kategori tinggi dan patinggi dibandingkan dengan dimensi lain, hal ini berarti guru
SMAN X RSBI memiliki perasaan bermakna, antusias, inspirasi, bangga, dan tertantang di dalam pekerjaannya (Bakker & Lei
2010). Dimensivigor (M=73.40, SD=7.81) juga termasuk pada kategomdi, hal ini menunjukkan guru SMAN X RSBI
mengabdikan diri dalam pekerjaan, energik saat bekerja, memiliki kemauan untuk berusaha dan mampu menghadapi tugas kes
atau kegagalan (Bakker & Leiter, 2010). Meskipun dimabsorption(M=69.06, SD=7.29) memiliki rateata skor yang paling
rendah dibandingkan dimensi lainnya, dimetsorptionmasih berada di dalam kategori yang tinggi berdasarkan kategorisasi, hal
ini menunjukkan bahwa guru SMAN X RSBI berkonsentrasi penuh dan satars mengerjakan suatu pekerjaan, dimana waktu
terasa begitu cepat dilewati dan menemukan kesulitan dalam memisahkan diri dengan pekerjaan (Bakker & Leiter, 2010).

Tabel 2. Gambarawork engagement

Mean Median Min Max SD

Total Work engagemer 223.06 229 171 246 18.09

DimensiVigor 73.40 75 50 84 7.81

DimensiDedication 80.60 83 67 84 4.58

DimensiAbsorption 69.06 7150 50 78 7.29

Uji Beda dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan skor rata rata pada setiapvdirkesmglagementdasil Uji beda
Oneway Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (F=9.624, df=2, p<0.05).

Tabel 3. Hasil Uji ANOVA DimensiWork engagement

Sum of Square df Mean Square F p e
Between Groups 86.48 2 43.24 9.624* 0.032 0.010
Within Groups 8042.62 116 69.33
Total 8129.10 118

*p<0.05

Uji beda skorwork engagemenpada setiap kelompok demografi dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yan
signifikan ratarata skorwork engagemenyang dipengaruhi berdasarkan demografinya. Hasil menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan rataa skowork engagmentpada demografi Lama Bekerja (H=4.924, df=2, p<0.05).
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Tabel 4.Hasil Uji Beda DemografiVork engagement

Demografi M (SD) U/H
24-35 220.54 (17.01
Usia (tahun) 36-48 220.12 (19.84 2.472
49- 60 231.58 (16.2€
Laki-laki 223.78 (17.4C283.0C

Jenis Kelamin Perempuan  222.61 (18.77

PNS 224.76 (19.52261.5C

Status Guru Honorer 221.20 (16.62
0-5 215.60 (19.6C

Lama Bekerja

(tahun) 5-10 223.93 (18.5€4.924
> 10 227.54 (14.61
Menikah 223.70 (18.0745.00

Status Pernikahan .
Belum Menikal213.00 (18.6€

S1 221.51 (17.91151.5C

Pendidikan Terakh
S2 228.54 (18.4¢

*p<.05

PEMBAHASAN .

Vigor mengacu pada perasaan seseorang bahwa individu memiliki kekuatan fisik, energi positif, dan kesadaran kognitif, suatu
dari kondisi afektif yang saling berkaitan dengan yang dialami di dalam pekerjaan. Kondisi ini merupakan kombinasi perasaan ¢
kondsi yang menyenangkan atau memuaskan serta keseimbangan energi yang/mmsitifikarakteristikkan dengan curahan
yang kuat dan mental yang kuat selama bekerja, keberanian untuk berusaha sekuat tenaga dalam menyelesaikan suatu pek
dan tekun dalaimenghadapi kesulitan kerja (Bakker & Leiter, 2010). Hasil penelitian ini menunjukkan tingéeyang dimiliki

oleh guru SMAN X RSBI berada pada tingkat yang tinggi. Tinggirigar ini menunjukkan tingkat dari energi dan ketahanan
mental serta ketekunayang dimiliki oleh guru SMAN X RSBIVigor adalah salah satu aspek dark engagemenyang
menggambarkan tingginya energi dan ketahanan mental dari karyawan di tempat kerja ketika menjalani pekerjaan yang sebena
Selain energi dan ketahanargor juga menggambarkan tingkat ketekunan dari karyawan bahkan ketika sedang menghaday
kesulitan (Shekari, 2015). Guru SMAN X RSBI seluruhnya sepakat bahwa mereka memiliki kesulitan atau hambatan tersen
yang dirasakan ketika mengajar. Kesulitan damlbatan yang disebutkan, hampir seluruhnya berkaitan dengan kondisi
pembelajaran daring. Meskipun demikian, terlihat batigrar yang dimiliki oleh guru SMAN X RSBI ini berada pada tingkat yang
tinggi. Hal ini didukung juga oleh temuan bahwa indikator ypaling besar dalam menyusuigor pada guru SMAN X RSBI
adalah indikator invest effort and persistence in the face of difficulties of work. Hal ini menunjukkan bahwa walauptAduru S

X RSBI menghadapi kesulitan dan hambatan dalam bekerja, mereka satgpirmemberikan energi, usaha, dan ketekunannya
dalam mengajar.

Dilihat dari proporsi dengan dimensi lain, dimedsidicationmemiliki nilai ratarata dan proporsi yang paling besar dalam
menyusunwork engagemerguru SMAN X RSBI. Hal ini dapat terlihat ga tabel 3. dari uji beda yang dilakukan, bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan nilai ratata pada setiap dimensi work engagem@&msdication sendiri mengacu pada adanya
keterlibatan yang kuat dalam bekerja, mengalami perasaan yang bermakna, anéustzes;j inspirasi bagi dirinya, bangga, dan
merasa tertantang (Bakker & Leiter, 2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru SMAN X RSBI noeditkitionpada
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tingkat yang tinggi. Tingkatledicationyang tinggi dapat menggambarkan adanya emosi yahj dan sikap positif terhadap
pekerjaan. Perasaan dan sikap tersebut yang nantinya dapat membantu pekerja dalam mencapai hasil berdasarkan tlijuan yan
ditetapkan sebelumnya (Sadovaya & Korchagina, 2016). Penelitian sebelumnya menjelaskan jdadiedtionini berkorelasi

positif dengan kinerja karyawan. Semakin tindgdicationmaka semakin tinggi pula hasil kerja yang dihasilkan oleh karyawan.
Hal ini dapat dikarenakagedicationjuga dapat mempengaruhi motivasi dan dapat mendorong karyatdnbertindak dengan
sengaja dalam memajukan kepentingan organisasi (Van Scotter & Motowidlo, 1996).

Salah satu bentuk manifestasi dari adamgek engagemeradalah pegawai merasakan perasaan yang bermakna di tempat kerjanya
perasaan ini yang nantinyaght meningkatkan kinerja dari pegawai hingga kinerja dari perusahaan atau organisasinya jug
Walaupun memiliki proporsi paling rendah dibandingkan dengan dimemkiengagementang lain, guru SMAN X RSBI tetap
memiliki tingkat / levelabsorptionyang tnggi berdasarkan kategorisa8bsorptionsendiri ditandai dengan pikiran yang penuh
dengan konsentrasi, memiliki perasaan senang, dan merasa tenggelam dalam pekerjaannya. Dalam hal ini, seorang pegawai
mengalami kondisi yang disebut dengan flow aliim waktu terasa berlalu dengan cepat dan merasa kesulitan untuk melepaska
diri dari pekerjaannya (Bakker & Leiter, 2010). Lewdisorptionyang tinggi dari guru SMAN X RSBI juga dapat mengartikan
bahwa dalam bekerja, guru SMAN X RSBI mampu fokus dandmsentrasi penuh (Rayton & Yalabik, 2013). Hal ini didukung
oleh temuan pada data penunjang yang menemukan bahwa beberapa dari guru SMAN X RSBI menganggap bahwa mengajar ¢
hal yang tidak bisa dipisahkan dari hidup mereka (difficulties with detaanegelf). Berdasarkan penelitian terdahulu, level
absorptionyang tinggi akan menghasilkan hasil kerja yang baik, kaatsarptionsendiri merupakan sikap konsentrasi dan
keseriusan dalam bekerja (Sadovaya & Korchagina, 2016). Dari konsentrasi dars&esgaiam bekerja ini yang nantinya akan
melahirkan sikap kehakiatian dan teliti dari guru dalam bekerja. Pada akhirnya hal tersebut yang dapat meningkatkan kualitas d
hasil kerja. Kualitas hasil kerja guru di SMAN X RSBI ini dapat terlihat dari peditatapkannya sekolah tersebut menjadi sekolah
berstatus RSBI yang mengharuskan adanya guru berkualitas. Kemudian tidak hanya itu, meski status RSBI kini sudah tesmi dic
oleh pemerintah sejak tahun 2012 lalu, SMAN X RSBI masih tetap mampu mempiatakaalitas dari gurunya. Hal itu dapat
tercermin dari prestasi yang diperoleh oleh siswa di SMAN X RSBI sampai saat ini yang tetap konsisten. Prestasi tkisislaut tida
lepas dari peran guru yang berkualitas.

Berdasarkan Tabel 4, secara statistik m@rikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilaratdaork engagement

jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia, status pernikahan, status guru, dan juga pendidikan terakhir. Hasilrlérasetat te

hasil uji ManaWhitney U (U), balva nilai pvalue pada setiap kelompok demografi > 0.05, yang berarti secara statistik tidak ada
perbedaan yang signifikan. Perbedaan yang secara signifikan ditemukan terdapat pada kategori lama bekerja, dengan terlit
value < 0.05 dari uji KruskalVallis (H) yang dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nila
rataratawork engagemergntara kelompok lama bekerjebGahun, 610 tahun, dan >10 tahun. Uji lanjutan pairwise comparison
dilakukan untuk melihat kelompokrte bekerja mana yang berbeda satu sama lain. Ditemukan bahwa kelompok lama bekerja >1
tahun memiliki perbedaan dengan kelompek tahun dan kelompok-80 tahun (p<0.05). Namun untuk ratga skorwork
engagemeniada guru dengan kelompok lama bekefethun dan-4.0 tahun, ditemukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
(p>0.05).

Selanjutnya untuk demografi lama bekerja, dibagi menjadi tiga kategori. Ditemukan bahwa lama bekerja memiliki hubungan ye
signifikan dengamork engagemenHal tersebuterlihat dari hasil uji beda di atas yang menunjukkan bahwa secara statistik terdapat
perbedaan yang signifikan nilaork engagemertierdasarkan lama bekerjanya. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
menurut Schaufeli dan Bakker, 2003 menukarkbahwa pegawai yang lebih lama masa kerjanya akan lebih engaged terhadaj
pekerjaannya. Lama kerja yang lebih panjang akan membuat pegawai merasa lebih betah atau cenderung mempunyai
keterikatan kerja dalam suatu organisasi (Kreitner & Kinicki, 2084l tersebut bisa dikarenakan pegawai yang bekerja lebih lama
telah beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. Jika dilihat berdasarkan nitataate, guru SMAN X RSBI yang telah bekerja

> 10 tahun memiliki nilai rateatawork engagemeryiang lebih inggi dibandingkan dengan guru SMAN X RSBI yang baru bekerja

6 - 10 tahun dan 05 tahun.

Penelitian ini diambil menggunakan kuesioner yang berbentuk penilaian guru terhadap dirinya sendiri, hal ini memungkink
peneliti untuk mendapatkan data dalam jumb@sar secara efisien. Namun, metode ini mungkin menyebabkan adanya bias pad
pengisian yang mendorong guru untuk menjawab secara normatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan |
mengurangi bias tersebut dengan melakukan triangulasi Wehgaatau lebih data objektif lain, atau menggunakan item social
desirability untuk mengoreksi skor work engagement berdasarkan tingkat social desirability seseorang.

KESIMPULAN

Sebanyak 98% guru SMAN X RSBI memiliki tingkabrk engagementang tinggi. Hl tersebut menunjukkan bahwa guru SMAN

X RSBI memiliki perasaan positif, penuh, dan kondisi pikiran yang terlibat dengan pekerjaannya sebagai guru. Dari tiga dime
yang menyusumwork engagementimensidedicationyang memiliki proporsi paling tinggi blandingkan dimensi lainnya dalam
menyusurwork engagememuru SMAN X RSBI. Hal ini menunjukkan bahwa guru SMAN X RSBI memiliki perasaan bermakna,
antusias, menginspirasi, bangga, dan tertantang di dalam pekerjaannya. Hal ini didukung juga oleh tempedarneden lanjutan

yang berupa open question. Ditemukan bahwa guru SMAN X RSBI memiliki perasaan semangat dalam mengajar kare
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menganggap bahwa pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan yang bermakna dan bermanfaat, kemudian mereka juga merasa
denagn pekerjaannya sebagai guru. Berdasarkan demografi, ditemukan bahwa lama bekerja memiliki korelasi / hubungan der
work engagemenSemakin lama guru SMAN X RSBI bekerja, makark engagementya juga semakin tinggi.

Ucapan Terima Kasih
Penelitian ini didukung penuh oleh Kepala Sekolah SMAN X RSBI dengan bantuan perizinan dan juga komunikasi dalam pro:
pengambilan data.
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